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Laporan penelitian dengan judul "PANCASILA VIS AVIS ISLAM . (Pandangan Tokoh Muslim terhadap Upaya Deldeologisasi Pancasifa dan Implikasinya dalam kehidupan Kebangsaan di Indonesia)" ini dapat diselesaikan karena adanya partisipasi banyak pihak. Oleh karena itu, peneliti tidak akan melupakan bantuan dari berbagai pihak, antara lain: Kepala LP2M, Kepala Pusat Penelitiannya, dan seluruh kru LP2M IAIN Tulung­agung, dan berbagai pihak baik yang berupa masukan-masukan akademisnya clan bantuan berupa teknisnya, sehingga kami dapat menyelesaikan penelitian ini sesuai dengan batas waktu yang telah diberikan. Jazakumullah ahsan al-jaza'. Tiada gading yang tidak retak, inilah yang patut kami sampaikan untuk mengakhiri kata pengantar kami, karena kami merasa hasil penelitian ini belumlah disebut sempurna, pasti masih ada kekurangan di sana-sini. Oleh karena itu, kami membutuhkan saran dan kritik konstruktif untuk perbaikan penelitian/kajian berikutnya. Akhimya kami menghaturkan banyak terimakasih kepada semua pihak. Semoga Allah SWT selalu meridlai langkah kita semua. Amin. 
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berhubungan secara normal dan natural baik secara individu maupun sosial. Kedua, jargon demokrasi yang selama ini menjadi ruh dan semangat berkebangsaan juga mulai memudar seiring dengan perkembangan interpretasi yang disalahartikan, sehingga berakibat munculnya disharmoni dan disstabilisasi dalarn berbagai aspek kehidupan. Demokrasi yang awalnya memiliki misi suci, yaitu ingin menegakkan supremasi di berbagai aspek kehidupan. Akan tetapi misi demokrasi itu justru memunculkan ketidakadilan, keserakahan, dan kesewenang-wenangan dari yang kuat baik secara modal maupun politik, terhadap yang lemah secara ekonomi dan politik. Ketiga, munculnya radikalisasi atas nama agama di berbagai belahan dunia - termasuk di Indonesia - , juga dianggap sebagai pemicu terhadap lunturnya nilai-nilai dan prinsip demokrasi itu sendiri. Padahal dalam kajian-kajian yang telah 1alu, demokrasi tidaklah bertentangan dengan agama (Islam), bahkan bisa berjalan seirama dengan Islam. Hal ini terjadi sebagai akibat dari disorientasi pemahaman agama yang tidak komprehensip, di sampingjuga problem global yang melanda hampir di semua belahan dunia; sehingga berakibat kepada munculnya gerakan (aksi) yang kontras dengan nurani manusia pada umumnya. Keempat, dalam konteks Indonesia, munculnya sebagian kecil kelompok yang rnempersoalkan kembali tentang dasar Negara, Pancasila sebagai common platform dan ideologi bangsa sebagai akibatdari pemahamannya yangtidakintegratif dankomprehensip dalam konteks.ke-Indonesiaan, sehingga konsekuensinya adalah adanya pemaksaan untuk inerumuskan kembali bahkan sudah mengarah kepada penggantian ideologi Pancasiladengan ideologi lainnya ( de-ideologisasi). Misalnya yang baru-baru ini muncul, yaitu pemaknaan dan pemaksaan -dari HTI (Hitbuz Tahrir Indonesia) dan sebagian lain yang sepaham dengannya - ten tang ideologi Pancasila yang dianggap sebagai produk demokrasi dan tidak sejalan dengan Islam. Oleh karena itu, dernokrasi dan 
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dengan pembahasan Pancasila dan Islam a tau hubungan di antara keduanya. Ada satu karya yang ditulis oleh Abdul Azis Thaba tentang "Islam dan Negara dalam Politik Orde Baru" yang ditulis pada tahun 1996 .. Tulisan ini membahas tentang perdebatan pembentukan dasar Negara antara kaum nasionalis Muslim dan nasionalis sekuler dan berbagai hal menyangkut situasi pasca kemerdekaan Republik Indonesia. Karya Thaba ini menjadi rujukan para penulis setelahnya, karena disajikan secara komprehe.nsip tentang sejarah pembentukan dasar Negara (Pancasila).1 Ahmad Syafii Maarif juga menulis tentang Islam dan Masalah Kenegaraan: Stu.di tentang Percaturan dalam Konstituante. Syafii memberikan gambaran situasi pembentukan dasar-dasar Negara, khususnya pada masa awal pencarian dasar Negara, yaitu Pancasila sebagai ideologi yang digali dari kultur masyarakat Indonesia, sehingga memiliki pengaruh dalam kehidupan umat Islam Indonesia yang mayoritas adalah penganut Islam.2Sebuah karya lainnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Dedek Sulaiman tentang "Deideologi Politik Islam (Kajian Pemerintah Orde Baru dalam Pemberlakuan Azas Tunggal)" tahun 2008. Penelitian ini merupakan penelitian tugas akhir (skripsi) dalam menempuh gelar sarjana pada Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Syahid Jakarta. Penelitian ini mengupas seputar keberpihakan rezim Orde Baru pada azas tunggal Pancasila, akan tetapi dalam pelaksanaannya juga tidak bisa dilepaskan dari perdebatan tentang hal tersebut di kalangan umat Islam Indonesia pada saat itu. Sebab dinamika yang berkembang sangatlah beragam antara yang pro dan yang kontra.3 Nurcholish 
1 Lihat Abdul Azis Thaba, Islam dan Negara dalam Politik Orde Baru, (Jakarta: Gema Insani 
Press, 1996). 
Baca Ahmad Syafii Maarif, Islam dan Masalah Kenegaraan: Studi tentang Percaturan dalam Konstituante, (Jakarta: LP3ES, 1985). 
3 Baca Dedek Sulaiman, "Deideologi Politik Islam (Kebijakan Pemerintah Orde Baru dalam Pemberlakukan Azas Tunggal)", dalam Skripsi, (Jakarta: UIN Syahid Jakarta, 2008). 
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Pancasila, UUD 1945, Bhinneka Tunggal Eka, dan NKRI. Hal ini disampaikan oleh Ketua Majelis Permusyawaratan Rakyat (MPR), sebagai berikut: "Kalau seluruh rakyat Indonesia mau memegang Pancasila, niscaya Indonesia akan menjadi Negara maju. Sayangnya saat ini justru kebanyakan kita malah meninggalkan Pancasila". " . . .  kalau bangsa Indonesia memegang teguh Pancasila, malca negara akan aman dan damai. Karena Pancasila mengandung nilai-nilai luhur yang digali dari bumi Indonesia sendiri. " "Kalau kita bersengketa, Pancasila mengajarkan musyawarah untuk mufakat. Kalau ada rakyat kesusahan, sakit, kelaparan atau tidak bisa sekolah Pancasila mengamanahkan keadilan sosial. "37 Era refomasi adalah sebuah era yang menandai jatuhnya se­buah rezim pemerintahan Soeharto yang berkuasa selama lebih dari 32 tahun. Pada era reformasi ini juga sekaligus sebagai penanda jatuhnya rezim Orde Baru. Era reformasi dianggap sebgai momentum tepat dalam melahirkan ide, gagasan ataupun ekspresi dari berbagai faharn, aliran, ideologi maupun partai politik -yang selama ini dimonopoli oleh pihak pemerintah. Dalam konteks Islam di Indonesia, Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah -yang dianggap sebagai representasi warga Muslim terbesar Indonesia­tidak lagi menjadi dwi-tunggal yang mengundang perhatian banyak pengamat asing. Padahal dalam dinamika organisasi keberagamaan di Indonesia selain NU dan Muhammadiyah, ada Persis atau Perti, al-Irsyad, Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDDI), dan lain-lain. Organisasi-organisasi keagamaan itulah yangselalumenghiasai dalam dinamikakebergamaan di Indonesia. Organisasi keagamaan yang lahir pada era reformasi antara lain: Front Pembela Islam (FPI), MMI (Majelis Mujahidin Indonesia), 
37 Niken Widya Yunita, , "Ketua MPR Bicara Saal Pancasila yang Mulai Ditinggalkan," 29 April 2017, https://news. detik. com/berita/d-3487755/ketua-mpr-bicara-soal pancasila-yang-mulai-ditinggalkan, diakses pada 20 Mei 2017. 461 P ANCASILA Vis A Vis lsLAM 




adalah saling konfrontasi anatra ulama satau dengan 1 .. . ru�� antara mtelektual Mushm satu dengan lainnya karena pilihanpolitiknya yang berbeda. Hal demikian justru merugikan Islam danumat Islam akan terpecah, bahkan tidak jarang dimanfaatkan olehkepentingan politik yang bersumbu pendek, yang tidak berpihakkepada kepentingan bangsa dan negara.42 Kebebasan sebagaiakibat dari dinamika perubahan dari Orde Baru ke era reformasi memang memberikan dampak positif bagi keberlangsungan kehidupan kebangsaan di Indonesia, namun kebebasan yang ada tersebut harus dilihat dan disikapi dengan bijak dan kritis, sehingga cita-cita luhur reformasi dapat diimplementasikan secara baik dan benar. Pancasila dalam konteks kebangsaan era reformasi, sebagai sumber nilai yang bersifat relatif reformatif, artinya memiliki aspek pelaksanaan yang senantiasa relatif mampu menyesuaikan - dengan dinamika aspirasi rakyat. Dalam mengantisipasiperkembangan zaman, yaitu dengan jalan menata kembalikebijaksanaan-kebijaksanaan yang tidak sesuai dengan aspirasirakyat. Akan tetapi nilai-nilai esensialnya bersifat tetap yaitu"Ketuhanan, Kemanusiaan, Persatuan, Kerakyatan dan Keadilan"sebagaimana yang terdiskripsikan sila-silanya dalam Pancasila.Terlepas dari kelemahan masa-masa sebelumnya, mengacu kepada konsensus dasar dari kedirian bangsa ini, Pancasila harus tetap dijadikan ideologi kebangsaan. Pancasila harus tetap menjadi dasar dari penuntasan persoalan kebangsaan yang kompleks seiring dengan arus globalisasi yang seakan mendikte dan menekan semua pihak, munculnya krisis ekonomi dengan berbagai dampaknya, dinamika politik lokal masih belum stabil, dan meletupnya intoleransi yang sewaktu-waktu bias muncul ke permukaan atau segregasi sosial dan konflik komunalisme yang masih rawan. Dalam kaitan ini, maka yang diperlukan 
42 Musyrifah Sunanto, Sejarah Peradaban Islam Indonesia, Oakarta: PT Raja Grapindo 
Persada,), 89-91. KAJIAN TEORITIK lsLAM Vis A Vis P ANCASILA 1 · 51 





diantisipasi, mengngat konsekuensi lanjutan yang di timbulkan
dalam kelangsungan hidup kebangsaan lebih Iuas b ·k · 
·
1
· 
, a1 sosia,
politik, budaya, dan lainnya. Usia pelaJ·ar adalah m . asa-masa 
pertumbuhan dan perkembangan, sehingga mudah sekali
berubah dan dimungkinkan radikalisme akan tumbuh membesar
jika lingkungan hidup clan kehidupannya memang mendukung
. ke arah tersebut.48
Ada banyak faktor yang menjadi penyebab timbulnya 
radikalisme tersebut, antara lain karena guru atau pengajar yang 
· memang berafiliasi a tau bersimpati terhadap organisasi yang
berkeinginan mengganti Pancasila dengan ideologi transnasional,
melalui indoktrinasi ajaran kepada anak-anak muda untuk
mendukung khilafah. Selain itu, muncul dan tumbuhnya
radikalisme adalah karena pengaruh derasnya arus informasi
melalui media sosial (medsos) dan intermet yang sedemikian
dahsyat. Dalam konteks ini; akan sulit memfilter dampak negative
dari derasnya arus informasi tersebut.49 
Radikalisme terjadi karena adanya pemahaman tidak hanya 
menyangkut agama dan lainya secara sempit, namun juga tidak 
dinafikan adanya faktor lain yang memang memungkinkan untuk 
dapat menumbuhkan nilai-nilai dan ajaran radikal. Oleh karena 
itu, siapapun akan memiliki kesempatan dan dapat berbuat 
radikalfkekerasan dengan alasan yang berbeda-beda. Dali;}.m 
konteks kehidupan kebangsaan di Indonesia, pemahaman agama 
secara sempit bukanlah satu-satunya faktor pemicu munculnya 
radikalisme, namun juga faktor lainnya, seperti keadilan yang 
48 Sebenamya banyak cara yang dapat dilakukan dalam membendung ams radikalisasi atas nama apapun di Indonesia, misalnya melalui pendidikan-apakah menyangkut mataeri/kurikulum, strategi pembelajaran, dan lain-lain. Baca Elva Yohana, "Pendidikan Multikultural dan Ikhtiar Menangkal Paham Radikal", dalam Saiful Mustofa (Peny. ), Moderasi Islam: Deradikalisasi, Deideologisasi & Kontribusi untuk NKRI, (Tulungagung: IAIN Tulungagung Press, 2017), 13-24. 
49 "Survei: 40,82 Persen Pelajar Bersedia Menyerang Orang yang Menghina Islam", dalarn http:/ /www. tribunnews. corn/nasional/2017 /07 /17 /survei-4082-persen­pelajar-bersedia-rnenyerang-orang-yang-rnenghina-islarn. 
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dan Pancasila, sama saja dengan mengkhianati segala ijtihad
dan jihad para founding fathers (pendiri bangsa) -termasuk di
dalamnya adalah para ulama Nusantara yang tidak diragukan
integri�asnya - dalam mempertahankan NKRI dan memilih
Pancasila sebagai ideologinya. 
Di antara contoh paling update terkait dengan gerakan 
HTI untuk memperjuangkan konsep khlafahnya dan para 
penentangnya, misalnya yang terjadi di Tulungagung, ada 
sekelompok rombongan aksi yang menamakan diri Kirab Panji 
Rasulullah melewati perbatasan Trenggalek-Tulungagung, Jawa 
Timur yang dihadang oleh masyarakat sekitar.53 Rombongan 
dengan jumlah hanya puluhan orang dengan atribut Hizbut 
Tahrir Indonesia (HTI) dihentikan paksa oleh Gerakan Pemuda 
Ansor dan Barisan Ansor Serbaguna (Banser) Nahdlatul Ulama 
(NU) setempat. 
Ada juga aksi yang sama di Maluku Utara, tanggal 20 April 
2017, yaitu terdiri dari organisasi pemuda, masyarakat, serta LSM 
yang mendeklarasikan penolakan terhadap keberadaan HTI. 
Melalui ketua Nahdlatul Ulama Kota Ternate, Dr. Adnan Mahmud 
menyatakan bahwa masyarakat Maluku Utara menolak seluruh 
kegiatan dan ajaran ideologi HTI di daerah Ternate. Demikian juga 
di Nusa Tenggara Timur (NTT), melalui Ketua GP Anshornya, 
Abdul Muis juga melakukan hal yang sama. Gerakan khilafah 
HTI dinilai sudah sangat massif dan terang-terangan dengan 
membentangkan berbagai atribut dan poster besar di beberapa 
ruas jalan di sepanjang Kota Kupang dan sekitarnya. Demikian 
juga yang dilakukan oleh Koalisi Pemuda Bangsa Penjaga Benteng 
NKRI di Sulawesi Tengah, hingga pembatalan acara Tabligh Akbar 
HTI di Makassar, Sulawesi Selatan dan Bantul, Yogyakarta. 
53 Peristiwa terse but tetjadi pada tanggal 1 April 2017, pada pagi hari sekitar pukul 7. 00. Adu mulut terjadi karena anggota Banser meminta seluruh rombongan melepaskan atribut HTI maupun bendera-bendera yang dibawapeserta aksi yang awalnya menolak dan kukuh tidak akan melepaskan atribut. Situasi menjadi terkendali setelah aparat keamanan datang dan berhasil memediasikeduanya. 
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kompak menyuarakan tagar "Saya Pancasila" dalam berbagai 
cuitan pada akun media sosial. Tindakan Jokowi tersebut paling 
tidak memberikan dampak terhadap image building, bahwa 
seluruh masyarakat Indonesia masih tetap berpegang teguh 
pada kesepakatan para founding fathers dalam melestarikan dan 
mengimplementasikan nilai-nilai · Pancasila dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa clan bernegara. 
Tindakannyata dari pemerintahanJokowiadalah pembubaran 
HTI pada tanggal 19 Juli 2017 melalui Kementerian Hukum dan 
HAM yang mencabut secara resmi status badan hukum organisasi 
massa Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) berdasarkanSurat Keputusan 
Menteri Hukum dan HAM Nomor AHU-30. AH. 01. 08 tahun 2017 
tentang pencabutan Keputusan Menteri Hukum clan HAM Nomor 
AHU-0028. 60. 10. 2014 tentang pengesahan pendirian badan 
hukum perkumpulan HTI. Surat pencabutan tersebut dilakukan 
sebagai konsekuensi dari Peraturan Pemerintah Pengganti 
Undang-undang (Perppu) Nomor 2 Tahun 2017 yang mengubah 
UU Nomor 17 Tahun 2013 tentang Organisasi Kemasyarakatan.54 
Ada tiga argumen utama yang diajukan pemerintah dalam 
pembubaran HTI yaitu; Pertama, sebagai ormas ( organisasi massa) 
yang berbadan hukum, HTI tidak melaksanakan peran positif 
dalam mengambil bagian dalam proses pembangunan guna 
mencapai tujuan nasional. Kedua, kegiatan yang dilaksanakan H'.fI 
terindikasi kuat telah bertentangan dengan tujuan, azas, clan ciri 
yang berdasarkan Pancasila dan UUD Negara Republik Indonesia 
tahun 1945 sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 
17 Tahun 2013 tentang Ormas. Ketiga, aktivitas HTI dinilai telah 
menimbulkan benturan di masyarakat yang dapat mengancam 
keamanan dan ketertiban masyarakat, serta membahayakan 
keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Dengan demikian, upaya de-ideologisasi Pancasila dari 
manapun datangnya harus ditolak bersama demi menjaga NKRI. 
54 Wattimena, "Upaya Penegasan Islam Kebangsaan", 37-38. 
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berbangsa, beragama, dan bemegara. D. PENDEKATANPendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalahhistoris-sosiologis. Pendekatan 1m digunakan mengingat material penelitian ini berkaitan dengan pemikiran tokoh melalui karyakaryanya di masa lalu, dengan melihat situasi dan kondisi historis dan sosiologis yang melatarbelakangi kehidupannya. Pendekatan ini dipakai, dalam rangka untuk menggali data yang terkait langsung dengan perkembangan sosio-politik, yakni perkembangan kekuasaan, pemikiran dan aliran yang berkembang di dunia, khususnya dilndonesia. Dari perkembangan sosiopolitik itulah, diharapkan dapat mempertajam penelitian ini, sehingga ditemukan spesifikasi pemikiran, ajaran dan praktek keberagamaan dan kebangsaan empat tokoh Muslim kontemporer Indonesia, yang kelak berimplikasi pada pandangan dunia tentang visi Indonesia ke depan dalam membangun Indonesia yang lebih bermartabat, adil, makmur dan sejahtera dalam wadah Negara KesatuanRepublik Indonesia (NKRI). E. SISTIMATIKA PEMBAHASANPembahasan pada penelitian ini dibagi ke dalatn lima b,ab,yaitu: Bab satu terdiri dari pendahuluan yang mencakup: Konteks penelitian, rumusan dan pembatasan penelitian, tujuan penelitian, target penelitian, dan penelitian terdahulu. Sedangkan pada bab dua dibahas tentang kajian teoritik Islam vis a vis Pancasila yang memuat: Piagam Madinah; sumber inspiratif hubungan dialektis Pancasila dan Islam, dinamika pembentukan Pancasila sebagai ideologi bangsa, Islam dan Pancasila era Orde Baru, Islam dan Pancasila era Reformasi, dan fenomena gerakan de-:-ideologisasi Pancasila di Indonesia. Kemudian pada bab tiga dijelaskan seputar 
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BABIV TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan dielaborasi poin-poin pen ting dari pandanganempat tokoh Muslim Indonesia tentang hubungan agama dan negara, lebih khusus lagi hubungan Islam dan Pancasila, baik dari aspek sejarah pemikiran politik Islam, maupun aspek sosial-budaya yang melingkupi, sehingga terbentuknya Pancasila sebagai ideologi dan common platform bagi kehidupan kebangsaan di Indonesia semakin eksis di tengah adanya upaya dari sekelompok orang/ organisasi yang ingin mempersoalkan Pancasila ( de-ideologisasi Pancasila). Hal yang sangat pen ting juga untuk disebutkan pada bab ini adalah implikasi yang ditimbulkan dari pandangan empat tokoh Muslim tersebut. A. PANDANGAN TOKOH MUSLIM INDONESIATENTANG HUBUNGAN PANCASILA DAN ISLAM,DAN UPAYANYA DALAM MEMBENDUNG DEIDEOLOGISASI PANCASILA1. K.H. Achmad Siddiqa. Kelahiran, Pendidikan, Perjuangan, dan KarirK.H. Achmad Siddiq (selanjutnya disebut Kyai Siddiq)seorang ulama kharismatik NU (Nahdlatul Ulama) lahir di Jember pada 10 Rajah 1344 H/24 Januari 1926 M), dan meninggal dunia 
69 
pada 7 Rajah 1411 H/23 Januari 1991,1 Kyai Siddiq adalah putra bungsu ke-25 K yai Muhammad Siddiq, pendiri Pondok Pesantre1:1 Islam "as-Siddiqi Putra (Astra)" .dari istri keduanya, Nyai Hj. Zakiah (Nyai Maryam) binti K.H. Yusuf.2 Dikisahkan, K.H. Muhammad Siddiq menikah sebanyak lima kali, masing-masing dengan Nyai Masmunah, Nyai Siti Aminah, Nyai Siti Zakiah (Nyai Maryam), Nyai Mardliyah, dan Nyai Siti fatimah. Dari dua istri (Nyai Siti Aminah dan Nyai Siti fatimah) tidak dikaruniai keturunan, sedangkan dari ketiga istri yang lain dikaruniai 25 anak putra-putri, namun yang hidup hingga dewasa sebanyak 10 orang.3 Sedangkan K yai Sidd,iq lahir dari istri ketiganya, yaitu Nyai Zakiah. Dikisahkan, kehidupan masa kecil K yai Siddiq telah diuji dengan meninggalnya Ibu tercintanya di Laut Merah pada saat perjalanan pulang haji dari tanah sud, Mekah. Ketika itu K yai Siddiq masih berusia 2 tahun. Tidak hanya berhenti di situ ujian yang dialami olehnya. Jika dilihat kisah perjuangan hidupnya, Kyai Siddiq mengawalinya dengan keprihatinan yang mendalam. Kyai Siddiq mengatan: "Saya pernah menjual baju-baju di pasar" .4 
1 Afton Ilman Huda, Biografi Mbah Siddiq, (Jember: Pon. Pes. Al-Fattah, Tt.), 179;Syamsun Ni'am, The Wisdom of K.H. Achmad Siddiq: Membeumikan Tasawuf, (Jakarta: Erlangga Press, 2009); Munawar Fuad Noeh dan Mastuki HS. (Ed.), MenghidupkanRuh Pemikiran K.H. Achmad Siddiq, (Jakarta: Logos, 1999), Cet. I; "Kyai Achmad", dalamAULA: Risa/ah NU, (Surabaya: PWNU Jatim, Pebruari 1991), No. 02, Tahun XIII, 11. 
2 Hairus Salim HS.clan Rid wan Fakla AS., "K.H. Achmad Siddiq: Pemikiran Keagamaandan Kenegaraannya", dalam Humaidy Abdussami dan Rid wan Fakla AS. (Ed.), Bio graft5 Ra'is 'Am Nahdlatul Ulama: K.H. Hasyim Asy'ari, K.H. Wahab Hasbullah, K.H. Bisri Syansuri, K.H. Ali Ma'shum, dan K.H. Achmad Siddiq, (Yogyakarta: LTN-NU-PustakaPelajar, 1995), Cet. I, 141; Lihat juga Huda, Biografi Mbah Siddiq, 179. 
3 Abdul Halim Soebahar (Selanjutnya disebut Soebahar), "Arsitek Pemikiran IslamIndonesia (Catatan Biografi K.H. Achmad Siddiq)" dalam Penelitian, (Jember: Juli 2001), 11.Ada juga yang mengatakan bahwa K.H. Muhammad Siddiq pernah menikah tiga kali,masing-masing istrinya adalah Nyai Masmunah, Nyai Maryam, dan Nyai Mardliyah.Dari ketiga istri ini menurunkan 27 anak, namun yang sampai pada: usia dewasahanya 10 orang. Lihat "Kyai Achmad", dalam AULA: Risalah NU, (Surabaya: PWNUJatim, Pebruari 1991), 10. Juga Salim, "K.H. Achmad Siddiq, 141; Munawar Fuad Noehdan Mastuki HS., (Ed.) (selanjutnya disebut Noeh), Menghidupkan Ruh Pemikiran K.H.Achmad Siddiq, (Jakarta: eLSAKU-Logos, 1999), Cet. I, 31-32. 
4 "Selamat Jalan Cucu Joko Tingkir'' , dalam Berita Buana, 24 Januari 1991.70 I P ANCASILA Vrs A Vis IsLAM 
Itu pun hasil pekerjaannya hanya bisa digunakan untuk membeli rokok. Kyai Siddiq adalah anak yang gigih dalam mengarungi samudra kehidupan, sehingga ujian yang dialami pun dilaluinya secara baik dan penuh ketabahan. Pada 23 Juni 1947, Kyai Siddiq mempersunting seorang gadis bemama Sholihah, berasal dari desa Mangunsari, Tulungagung, Jaw a Timur. K yai Siddiqmengatakan "jangankan membiayai pernikahan, untuk ongkos ke Tulungagung saja, saya pinjam uang Rp. 200,w, Karena itu, ketika kawin, saya tidak bisa mengenakan jas" sebagaimana layaknya pengantin baru. Nasibnya agak membaik di saat Kyai Siddiq diangkat menjadi juru tulis pribadi gurunya, K.H. A. Wahid Hasyim, pada saat itu menjabat Menteri Agama.5 Pada tahun 1955 istri yang selalu dicintainya telah meninggal dunia.kemudian pada tanggal 22 September 1955 K yai Siddiq menikahi adik nomor tiga dari istri yang pertama, yaitu Hj. Nihayah. Hal ini dilakukan karena putra�putri Kyai Siddiq dengan Nyai Solihah sangat dekat dengan adiknya yang kemudian menjadi istri keduanya tersebut. Secara genealogis kekerabatan (kekeluargaan) Kyai Siddiq dapat dilihat dari jalur silsilahnya, yaitu putra Kyai Muhammad Siddiq, bin Kyai Abdullah (Lasem), bin Kyai Muhammad Sholeh Tirtowijoyo, bin Kyai Asy' ari, bin Kyai Adzra'i, bin Kyai Muhammad Yusuf, bin Mbah Sambu, bin Raden Sumonegoro, bin Raden Pringgokusumo (Adipati Lasem II), bin RadenJoyonego:t.'o, bin Pangeran Joyokusumo, bin Pangeran Hadijoyo, bin Pangeran Benowo II, bin Pangeran Benowo I, bin Sultan Hadiwijoyo, alias Joko Tingkir (Mas Karebet/Raja Pajang I). Dari Joko Tingkir ini, Kyai Siddiq termasuk keturunan ke�16,6 Kemudian dari garis MbahSambu tersebut silsilah Kyai Siddiq sampai dengan K.H. Hasyim Asy' ari,7 pendiri NU dan pondok pesantren Tebuireng J om bang. 
5 "Mengenal K.H. Achmad Siddiq", dalam Zaman, 2 Pebruari 1985, 43. 
6 Berita Buana, 24-Januari 1991. 
7 Aboe Bakar Aceh, Sejamh Hidup K.H. A. Wahid Hasyim dan Karangan Tersiar, (Jakarta: Panitia Buku Peringatan Almarhum K.H. A. Wahid Hasyim, 1957), 139; Salim, "K.H. Achmad Siddiq, 142. 
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Di pesantren Tebuireng ini juga Kyai Siddiq bertemu dengan K.H. A. Wahid Hasyim, yang kemudian menjadi gurunya. Kyai Wahid :rnembimbing Kyai Siddiq dalam hal ketrampilan menulis, sehlngga kelak menjadi skretaris pribdainya di saat Kyai Wahid· diangkat menjadi Menteri Agama RI, Ketua MIAI (Majlis Islam A'la Indonesia), dan Kenia NU.14 Lingkungan keluarga dan pendidikan yang kondusif itulah yang menjadi faktor penentu dalam membentuk kepribadian dan intelektualitas K yai Siddiq untuk masa-masa berikutnya, juga ditopang oleh kecerdasan dan kerajinan yang memang terlihat sejak usia kecil. Perjuangan Kyai Siddiq dimulai dari GPII (Gabungan Pemuda Islam Indonesia) }ember. Bersama dengan kawan-kawan seperjuangan dan segenerasi,Kyai Siddiq melakukan perlawanan terhadap penjajah di wilayah }ember dan sekitarnya, kemudian pada Pemilu 1955 Kyai Achmad terpilih sebagai anggota DPR Daerah Sementara Jember. Kyai Siddiq juga pernah menjabat sebagai Badan Eksekutif Pemerintah Jember bersama A. Latif Pane (PNI), P. Siahaan (PBI) dan Nazaruddin Latif (Masyumi). Kyai Siddiq juga ikut berjuang dalam barisan pasukan Mujahidin/PPPR (Pusat Pimpinan Perjuangan Rakyat) pada tahun 1947. Di mana Belanda saat itu telah melakukan agresi militer yang pertama. Belanda kesulitan menghadapi pasukan mujahidin, karena terdiri dari para kyai/ ulama. Kyai Siddiq juga pemah menjabat sebagai kepala KUA (Kantor Urusan Agama) di· Situbondo dan Bondowoso Jawa Timur. Kemudian meningkat menjadi kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Jawa Timur hingga tahun 1971. Kyai Siddiq juga pemah menjadi anggota DPR RI (1955-1971). Sedangkan karirnya di NU diawali di Kabupaten Jember, kemudian aktif di wilayah NU Jawa Timur. Kemduian pada Mu'tamar NU ke27 tahun 1984 di Situbondo, mengantarkan Kyai Siddiq menjadi Ra'is Pos, 25 Januari 1991; Ni'am, The Wisdom ofK.H. Achmad Siddiq, 19-20. 
14 Mujamil, NU "Liberal", 154; Jawa Pos, 25 Januari 1991. 
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'Am Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) periode 1984-1939 berduet dengan K.H. Abdurrahman Wahid (Gus Dur)· sebagai Ketua Tanfidziyahnya.15Menjelang Muktamar NU ke-28 di Yogyakarta, kesehatan K yai Siddiq semakin menurun; sehingga penyakit yang menggerogotinya sejak tahun 1982-kencing manis, jantung, ginjal, hati, saraf, dan osteoporosis, menjadikannnya semakin lemah. Namun para peserta Muktamar tetap mendorongnya untk dapat diplih menjadi Ra'is 'Am yang kedua kalinya. Kyai Siddiq tidak dapat menolaknya tentu dengan berbagai pertimbangan. Akhirnya pada peristiwa Munas Alim Ulama Indonesia di Jakarta (1990) Kyai Siddiqjatuh sakit, sehingga setahun kemudian (1991), dia terbaring sakit di RS. DR. Soetomo. Tepat pada tanggal 23 Januari 1991, Kyai Siddiq meninggal dunia untuk selamanya. Kemudian K yai Siddiq dikebumikan di Komplek pemakaman para auliya' (para wali) di Pesantren Ploso, Mojo, Kediri Jawa Timur. Karena memangwasiyat K yai Siddiq terhadap keluarganya adalah demikian.16 b. Karya-karya Kyai SiddiqAda sejumlah karya yang ditulis oleh Kyai Siddiq sebagaibentuk artikulasinya terhadap fenomena keagamaan, sosial, politik, budaya, ekonomi, dan lain-lain. K yai Siddiq disebut sebagai seorang tokoh/kyai/ulama kontemporer yang sangat produktif dalam menuangkan gagasan-gagasannya, sehingga memberikan dampak posisitif bagi pengembangan pemikiran Islam dan lainnya ntuk pemberdayaan umat lebih luas. Karya­karya K yai Siddiq terse but dapat disajikan berikut: 1. Pemikiran Kyai Siddiq yang terkait tasawuf.a. Dzikr al-Ghafilin Ii Man Ahabba an Yuhsyar ma' al-'Auliya' waal-Shalihin, Majmu'ah min ba'd Ashab al-Du'a' wa al-Ijazah.
15 Ni'am, The Wisdom ofK.H. Achmad Siddiq, 22-23. 
16 Ibid., 26-27. METODE PENELmAN 175 

ciri jama'ah diniyyah, kedudukan 'ulama, ahlussunnah waljama' ah, bahaya-bahaya bagi kemurnian ajaran agama Islam, karakter at-tawassuth wa al-i' tidal, pola berorganisasi, konsepsi dakwah, mabarrat, ekonomi, mu' amalah, dan penutup 'izzu al-Islam wa al..:.Muslifnin. c. Islam, Pancasila dan Ukhuwwah Islamiyyah, wawancara Dr.H. Fahrni D. Saifuddin, Lajnah Ta'lif wa al-Nasr (Jakarta),25 November 1985. Buku ini berisi tentang garis-garis besarIslam, Islam dan Indonesia, hubungan Pancasila denganIslam, pengembangan ukhuwwah Islamiyyah dan integrasinasional.d. Pemikiran K.H. Achmad Siddiq, adalah kumpulan makalahyang disunting. oleh Abu Nahid, Aula (Surabaya) tahun1992. Buku ini berisi tentang konsepsi 'aqidah, syari'ah dantasawuf, khittah NU 26, hubungan agama dan Pancasila,negara RI bentuk final, watak sosial ahlussunnah, serta senidan agama.e. Norma-norma Pancasila menurut Pandangan Islam( disampaikan pada tahun 70-an), yang rencananya akandisampaikan dalam seminar di Aceh, namun karenasesuatu hal, K yai Achmad tidak jadi berangkat.
f Hanya Pribadi Berkualitas yang Mampu Mewujudkan Jam'iyyah Berkualitas. Tulisan ini disampaikan pada acara halal bihalal, 12 Juni 1989, yang diselenggarakan oleh PCNU Surabaya di gedung Islamic Centre Surabaya, dimua:t juga dalam majalah AULA, yang dikeluarkan oleh PWNU Jawa Timur, No. 10, 06 Agustus 1989. g. Amar Ma'ruf dan Nahi Munkar sebagai Langkah PembinaanKhoiro Ummah dalam Masyarakat Pancasila ( disampaikanpada. tanggal 2 Mei 1983, dan mengenai tempatpenyampaiannya tidak dijelaskan).h. Hubungan Agama dan Pancasila (disampaikan pada tanggal14-15 Maret 1985). Sebuah rnakalah untuk pertemuanMETODE PENELITIAN 177 

q. Peranan Da'i Memasyarakatkan Khittah. Tulisan ini dimuat
dalam majalah AULA, yang dikeluarkan oleh PWNU Jawa
Timur, edisi Pebruari 1987, No. 02 tahun IX. Tulisan ini
menjelaskan mengenai khittah NU bagi para da'i, yang
dijabarkan ke dalam empat wawasan yang harus dimiliki
oleh seorang da'i/ da'iyyat. Juga tentang ajaran NU
mengenai universalitas ajaran Islam.
Sebenarnya masih ban yak sekali karya/ tulisan Kyai Siddiq 
yang masih belum terpublikasikan a tau belum diketahui khalayak, 
yang masih berupa manuskrip-manuskrip tulisan tangan. Bahkan 
kepingan kaset hasil ceramah K yai Siddiq pada berbagai forum 
ilmiah dan pengajian, hingga kini masih banyak yang tercecer dan 
belum dipindah ke transkripsi secara baik. Hal ini menunjukkan 
bahwa Kyai Siddiq, seorang ulama/kyai pesantren -walaupun 
tidak pernah mengenyam pendidikan formal secara baik- yang 
memiliki kompetensi dan kualifikasi kyai modern, karena selalu 
dapat mengikuti gerak laku zaman dengan menyipakan berbagai 
solusi jika suatu saat solusi itu penting untuk dikemukakan. 
Kelebihan dari K yai Siddiq adalah kepiawaiannya dalam 
memberikan argumen pada setiap diskusi untuk penyelesaian 
problem kebangsaan. Hal itu juga diakibatkan oleh karakternya 
yang suka membaca, dan pergaulannya dengan berbagai tokoh 
lintas ilmu pengetahuan, tradisi, dan agama. c. Pemikiran Kyai Siddiq Perihal Hubungan Pancasila danIslam, dan Upaya Membendung De-Ideologisasi Pancasila.
K yai Siddiq dikenal sebagai sosok yang dekat dengan berbagai
kalangan, tidak hanya kalangan santri, namun juga kalangan 
umum, tidak hanya kalangan pribumi namun juga kalangan 
etnis lain, demikian juga dengan kelompok agama non Muslim, 
partai politik yang berseberangan pun dijadikan sahabat bagi 
Kyai Siddiq, asalkan memiliki tujuan sama dalam memajukan 
memberdayakan umat dan bangsa. Kyai Siddiq dianggap sebagai METODE PENELITIAN 179 


Kyai Siddiq bahkan memberikan ilustrasi yang indah -
sebagaimana dijelaskan Mujamil Qomar- sebagai berikut: 
"Sesunggulmya salah satu masalah besar bagi bangsa Indonesia 
zaman ini adalah bagaimana memproporsionalisasikan (wadl'u syai' fl mahallih) Pancasila dan agama, sehingga benar-benar 
terbukti bahwa di dalam negara dan masyarakat berpancasila ini 
agama dapat diamalkan dengan lebih baik, dan sebaliknya, umat 
beragama di negara ini merupakan tulang punggung ideologi 
nasional Pancasila.23
Pandangan Kyai Siddiq tentang hubungan dialektis Pancasila 
dan Islam, yang kemudian menjadi keputusan resmi dari 
sikap NU pada Munas (Musyawarah Nasional) alim ulama di 
Situbondo tahun 1983 tentang penerimaan Pancasila merupakan 
pengejawantahan dari nilai dan prinsip dalam akidah, syari' ah, 
dan akhlaq Islam ala Ahlussunnah wal Jama'ah. Oleh karena itu, 
implementasi Pancasila tersebut sama halnya dengan pelaksanaan 
syari'at Islam Ahlussunnah wal Jama'ah. Konsekuensinya adalah 
NU berkewajiban mengamankan pengertian yang benar tentang 
Pancasila, dan pengamalaimya secara murni dan konsekuen oleh 
semua pihak. Dengan demikian tidak perlu ada aspirasi lagi untuk 
mendirikan Negara Islam (dar al-Islam), karena nilai-nilai dan 
aspirasi Islam telah tercover di dalam Pancasila. 24 
Keputusan tersebut dalam perkembangan selanjutnya 
memilikiimplikasimendasardan besar bagikehidupankebangsaan 
umat Indonesia. Penerimaan Pancasila oleh para kyai/ ulama 
sebagai ideologi bangsa tersebut dengan mempertimbangkan dari konsep dasar Islam di satu sisi dan konsep Negara pada sisi lainnya.Oleh karena itu, perbedaan pendapat menyangkut bentuk ideologi Negara apakah yang paling cocok dengan konteks Indonesia menjadi sangat mengemuka di awal-awal kemerdekaan Indonesia. Terkait ha! tersebut, sekedar untuk perbandingan, dapat dibaca pada Cecep Supriadi yang mengulas "Relasi Islam dan Negara: Wacana Islam dan Keindonesiaan", dalam Kalimah, Vol. 13, No. 1, Maret 2015. 
23 Mujamil, NU "Liberal", 261. 
24 Said Aqil Siraj, Islam Sumber Inspirasi Budaya NusantaraMenuju Masyarakat Mutamaddin, . Oakarta: LTN NU, 2014), 132-133. 
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sendiri memuat dan membawa nilai-nilai luhur yang bersumber 
pada wahyu yang dapat memberi kontribusi bagi pembangunan 
nasional dan dalam pembinaan hukum nasional. 
Dengan demikian, menurut Kyai Siddiq, Pancasila merupakan 
satu rangkaian kesatuan, tidak boleh mengambil satu sila dan 
meninggalkan sila yang lain. Hal demikian juga mengandung 
pengertian, bahwa pemahaman utuh terhadap Pancasila 
merupakan sebuah keniscayaan. K yai Siddiq mengibaratkan: 
11 Sebuah ramuan, bisa saja terjadi perbedaan peran dari tiap-tiap bumbu, tetapi kelima bumbu harus ada, tidak boleh ada yang ditinggal apalagi dibuang".27 Ijtihad Kyai Siddiq tersebut dalam perkembangan 
selanjutnya menjadi inspirasi bagi NU untuk memberikan 
semacam rekomendasi bagi pemerintah yang berupa sebuah 
deklarasi, yang didasarkan dari pembahasan keagamaan (bahtsul masa'il) ulama NU tentang Pancasila sebagai ideologi negara, 
tentang wawasan kebangsaan, dan posisi Islam dalam negara­
bangsa (nation state). Poin-poin penting deklarasi tersebut adalah: 
1. Pancasila sebagai dasar dan falsafah negara Republik
Indonesia bukanlah agama, dan tidak dapat menggantikan
agama dan tidak dapat dipergunakan untuk menggantikan
kedudukan agama.
2. "Sila Ketuhanan Yang Maha Esa" sebagai dasar negara Republik
Indonesia menurut Pasal 29 ayat (1) Undang-Undang Dasar
1945, yang menjiwai sila-sila yang lain, mencerminkan tauhid
menurut pengertian keimanan dalam Islam.
3. Bagi Nahdlatul Ulama (NU), Islam adalah aqidah dan
syari' ah, meliputi aspek hubungan manusia dengan Allah dan
4. 
hubungan antar manusia.
Penerimaan dan pengamalan 
perwujudan dari upaya umat 
Pancasila merupakan
Islam Indonesia untuk
27 chmad Siddiq, "Norma-norma Pancasila Menurut Pandangan Islam", Makalah yang rencananya akan disampaikan dalam seminar di Aceh, karena sesuatu hal, sehingga tidak jadi dipresentasikan, tetjadi pada tahun 1970-an, 4. 
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Sesuai dengai:1- karakter dan tipologi Kyai Siddiq yan responsif, yaitu cenderung mernberikan jawaban atas berbag!persoalan yang dihadapi urnat secara cepat dan disertai solusijitu. Di samping itu pernikiran ini lebih condong kepada persoalanyang sedang dan telah terjadi. Hal yang rnenjadi kepedulian dankejelian Kyai Siddiq pada saat itu -yang kemudian memberikanimplikasi nyata hingga saat ini-adalah menyangkut keresahanurnat dalam merespon pemerintah yang ingin menerapkan azasPancasila sebagai satu-satunya azas bagi organisasi politik dansosial. Kernudian Kyai Siddiq sangat responsif terhadap problemtersebut, yang kemudian ber-ijtihad untuk menerima Pancasilasebagai azas tunggal dalam berorganisasi dan berpolitik _ sebagaimana dielaborasi pada diskursus di atas. Ternyata dikemudian hari ijtihad Kyai Siddiq tersebut tidak hanya diikutioleh warga Nahdliyyin (NU), narnun juga oleh seluruh organisasikeagamaan dan masyarakat Indonesia, sehingga tidak ada lagikecurigaan terhadap pemerintah.29Jika melihat background pendidikan K yai Achmad, sebenarnyadia tidak pernah megenyam pendidikan tinggi, narnun karenapergaulannya dengan berbagai pihak bahkan lintas generasidan lintas akademis, sehingga pemikiran-pemikirannya dapatrnelampaui pernikiran kyai/ulama sezarnannya rnerupakananugerah baginya dan bangsa. Di samping itu lingkungankeluarganya yang kondusif juga rnendukung adanya tempaanintelektual Kyai Siddiq, sehingga artikulasi yang disarnpaikandalarn merespon isu-isu nasional dan global selalu dapat diaikuti dengan baik sekaligus rnemberikan solusi tepat. Bahkandi saat Indonesia rnengalami situasi dan krisis yang kurangmenguntungkan, baik sosial, · politik, ekonomi, dan agama. Inilahyang rnengantarkan Kyai Siddiq rnenjadi sosok ularna kharismatik
29 Mujamil, NU "Liberal", 260-261. 
METODE PENELITIAN 187 





disstabilitas dalam berbagai aspek yang tak berkesudahan. Gus 
Dur selanjutnya layak menjadi Bapak bangsa karena jasanya yang 
berharga bagi pengembagan dan pemberdayaan umat di dunia. 
Karena Gus Dur kiranya memahami betul tentang pesan Allah . 
SWT dalam al-Qur' an bahwa misi profetis Nabi SAW adalah 
sebagai rahmat bagi semesta (rahmatan li al-'alamin). Inilah yang 
kernudian Gus Dur dikenal sebagai tokoh pluralis yang paling 
disegani di dunia. 
c. Prisma Pemikiran Gus Dur tentang Hubungan Islam dan
Pancasila, serta Upaya Antisipatif dalam Membendung
Deidelogisasi Pancasila
Mujamil mengklasifikasikan Gus Dur sebagai intelektual
NU yang memiliki tipologi "divergen", yaitu pola berfikir yang 
menjelajah keluar dari cara-cara berfikir konvensional (sebagai 
mana lazimnya). Akan tetapi tetap mempertimbangkan inovasi 
dalam pemikirannya. Konsekuensi dari pemikiran tipologi 
divergen ini adalah cenderung liberal, sehingga membuat 
masyarakat bingung dan berimplikasi gaduh. Oleh karena itu, 
pemikiran Gus Dur dalam merespon berbagai persolan hampir 
selalu membawa implikasi gaduh dan heboh di tengah umat. 
Di antara pemikiran Gus Dur yang dianggap keluar dari pakem 
kebanyakan umat Islam adalah "Saya sendiri berpendapat bahwa Islam itu belum tuntas menjadi sumber inspirasi". Padahal Islam <la.lam 
al-Qur' an disebut sebagai agama sempurna dan harus dijalankan 
secara konsekuen. Di mata Gus Dur Islam harus dimaknai 
secara substantif dan maknanya. akan selalu hidup dan tidak 
berkeputusan seiring dengan situasi zaman yang terus berubah.38 
Islam harus dimaknai sebagai inspirasi yang rnembuat umatnya 
bahagia dan sejahtera baik di dunia maupun di akhirat kelak. 
Dengan demikian, Gus Dur melihat bahwa memahami substansi 
ajaran Islam (di balik teks) itu jauh lebih penting daripada teks 
38 Mujamil, NU "Liberal", 254-255.
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. itu sendiri. Tujuan ditegakkannya syari' at Islam di muka bumi adalah untuk rahmat bagi semesta (rahmatan li al-'alamin). Tidak sedikit komentar yang bertebaran seiring dengan pandangan-pandangan Gus Dur yang dianggap kontroversial itu. Gus Dur seringkali menjadi bahan cemoohan, umpatan, bahkan hinaan yang dialamatkan kepadanya sebagai buah dari pemikiran dan pandangan kontroversialnya tersebut, khususnya datang dari kelompok Islam yang selama ini disebut sebagai Islam trans nasional. Akan tetapi juga tidak sedikit yang justru memberikan apresiasi dan komentar positif, misalnya adanya pernyataan di saat Gus Dur meninggal dunia tahun 2009, yang mengatakan "Gus Dur berani membela kepentingan golongan lain yang diyakininya benar ... Ia tidak peduli dengan kekurangan fisiknya. Semua tertutupi dengan ide-ide briliannya soal membangun bangsa" .39 "Gus Dur adalah guru bangsa terbaik yang kita miliki ... selamat jalan Gus, sejujurnya kami sangat kehilangan ... ". Demikian headline harian Jawa Pas, 2 Januari 2010. "Gus Dur mengingatkan pada Mahatma Gandhi .Gus Dur dekat dengan hati rakyat banyak bukan hanya karena pandangan keagamaan dan politiknya, melainkan juga pada sikap serta gaya hidupnya" .4° Franz Magnis-Suseno, seorang Rohaniawan dan Guru Besar Sekolah Tinggi Filsafat Driyarkara juga memberikan keyakinan, "Bagi saya, Gus Dur mewujudkan Islam yang percaya diri, positif, terbuka, ramah. Yang dirintis Gus Dur akan berjalan terus. Nevertheless, Gus, we w.ill miss you. Requiescat in peace" .41 Banyak sekali komentar positif lainnya yang hingga kini pemikiran Gus Dur seakan senantiasa hidup terus walaupun si empunya telah meninggalkan dunia untuk selamanya. Prisma pemikiran Gus Dur menyangkut hubungan Islam dan Pancasila, sebenamya dapat dilacak dari basis pemahaman keagamaan Gus Dur yang cenderung akomodatif dan egaliter. 
39 Harian Republika, 31 Desember 2009. 
40 Harian Kompas, 4 Januari 2010. 
41 Komentar Franz Magnis-Suseno, dalam Barton, Biografi Gus Dur, Cover belakang. 941 P ANCASILA V1s A V1s IsLAM 
Dalam konteks agak luas, diskursus hubungan antara a d 
· ,
. . . gama an negara sebenarnya menJad1 perdebatan yang tidak pernah selesai
hingga kini.Di kalangan para ulama juga terjadi perdebatan sengit,
sehingga selalu muncul pandangan berbeda. Satu kelompok
Islam mempertahankan pemahaman bahwa agama adalah satu
soal dan Nega;ra adalah soal lain. Sementara kelompok lainnya
berpendapat, bahwa agama dan Negara adalah satu dan dapat
berjalan bersama. Berbeda dengan pandangan di atas, Gus
Dur menganggap bahwa Islam tidak memiliki konsep negara 
Islam baik secara jelas (sharih) atau samar-samar tidak pernah 
disebutkan dalam teks-teks suci dalam al-Qur'an dan al-Hadis. 
Oleh karena itu, Gus Dur meyakini bahwa negara Islam adalah 
ilusi.42 Pemikiran Gus Dur nampaknya terpengaruh oleh salah 
satu pemikir Muslim Ali Abdel Raziq dalam bukunya al-Islam wa Qawa'idu al-Sulthanan -sebagaimana dikutip Gus Dur­Pertama, al-Qur' an tidak pernah memuat doktrin tentang negara 
Islam. Kedua, Nabi SAW dalam kesehariannya tidak pernah 
memperlihatkan watak politis, melainkan moral. Ketiga, Nabi 
SAW tidak pernah sekalipun merumuskan secara definitif tentang 
mekanisme penggantian jabatannya sebagai kepala Negara.43
Gus Dur mengutip pendapat madzab Syafi'i dalam membagi 
negara, yaitu: jenis dar al-Islam (negara Islam), dar al-harb (negara 
perang), dan dar al-shulh (negara damai). Jenis dar al-Islam adalah 
faham yang menegaskan negara Islam harus dipertahankan dari 
serangan luar, karena ia merupakan perwujudan normatif dan 
fungsional dari cita-cita kenegaraan dalam Islam itu sendiri, ciri 
utamanya adalah pemberlakuan syari' ah Islam sebagai undang­
undang negara. Kemudian jenis negara perang (dar al-harb) atau 
biasa disebut negara anti-Islam. Jenis ini harus diperangi, karena 
42 Keyakinan Gus Dur mengenai negara Islam adalah ilusi di bumi Indonesia, dapat dibaca pada K.H. Abdurrahman Wahid (ed.), Ilusi Negara Islam: Ekspansi IslamTransnasional di Indonesia, Oakarta: The Wahid Institut, 2009). 
43 Abdurrahman Wahid, "Islam: Punyakah Konsep Kenegaraan?", Shaleh lsre (ed.) Tu/umTidak Perlu Dibela, (Yogyakarta: LkiS, 2000), 1. METODE PENELITIAN 195 

umat Islam, maka di sinilah mereka akan membuat p d . . · erun ang-undangan yang dmnggap sesuai dengan ajaran Islam. Jika tidak,merekajuga tidak memaksakan, melainkan tetap menerima aturanyang dianggap berbeda dari ajaran Islam itu sendiri· vet· 
• • • • .v.., iga, s1kap konfrontatif, seJak awal menolak kehadiran apapun yangdianggap II tidak sesuai dengan ajaran Islam". Dalam konteksitulah menurut Gus Dur, kalangan Nahdliyyin (NU) sejak awalmemilih NKRI dalam bentuknya yang ideal yang didasarkankepada sistem Negara Pancasila, bukan negara Islam. Negara ideal menurut para ulama Sunni adalah negara yang mencita­citakan bersama di tengah pluralitas yang ada. Negara yang menjadi cita-cita pelaksanaan syari' at Islam secara substantif, bukan simbolik legal-formal. Gus Dur sepakat, bahwa Pancasila merupakan kesepakatan luhur di antara berbagai golongan yang ada di Indonesia. Akan tetapi kesepakatan luhur tersebut tidak akan ada artinya jika tidak didudukkan pada status yang jelas.45 Dari pernyataan Gus Dur tersebut terdapat dua kata penting dalam pembicaraan Pancasila, yaitu kata 11kesepakatan luhur" dan II status yang jelas". Kesepakatan luhur dimaknai sebagai kesepakatan bersama para founding fathers, dan pilihan terhadap Pancasila merupakan kesepakatan bersama komponen bangsa yang harus disikapi dan diterima sebagai kesepakatan seluruh warga bangsa. Kemudian status yang jelas menurut Gus Dur adalah Pancasila harus dilaksanakan secara konsekuen clan bertanggungjawab. PancasHa harus diimplementasikan dalam kehidupan kebangsaan secara berkesinambungan, antara sila satu dengan lainnya tidak boleh dipahami dan diamalkan secara terpisah. Karena dalam lima sila tersebut tertuang poin-poin mendasar dalam mengatur tata pergaulan kebangsaan. 
45 Abdurahman Wahid, "Pancasila sebagai ideologi dalam kaitannya dengan kehidupan Beragama dan Berkepercayaan . terhadap Tuhan Yang Maha Esa", Maka/ah seminar yang 
dilaksanakan oleh kelompok studi Pengembangan Pemikiran Pancasila dan UUD 1945 
BP-7 Pusat pada tanggal 24-260ktober 1989 di Jakarta. Dibukukan Oetojo 0�sman 
dan Alfian (penyunting), Pancasila sebagai Ideologi dalam Berbagai Bidang Kehidupan Bermasyarakat, Berbangsa dan Bernegara, Oakarta: BP-7 Pusat, 1991), Cet. 2, 163. 
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tidak pemah surut langkah dalam memperjuangkan demokasi Pancasila selama hal itu berimplikasi positif dalam pemberdayaan masyarakat. Kata kunci yang selalu mendapat perhatian Gus Dur dalam setiap pemikiran dan gerakan kulturalnya adalah keadilan, kemakmuran, dan kesejahteraan bagi semua umat. Itulah yang menjadi genuine pemikiran Gus Dur, yang hingga akhir hayatnya konsisten dengan faham pluralistiknya. Oleh karena itu, siapapun yang merasa dan terasa tertindas akan mendapatkan perlakuan pembelaan dari Gus Dur, tidak dilihat apakah yang dibela adalah itu non-Muslim, etnis lain, kepercayaan lain, dan mungkin atheis sekalipun. Satu contoh adalah ketika kelompok kepercayaan Konghucu tidak mendapatkan perhatian selama Orde Baru untuk merubah statusnya menjadi agama Konghucu, Gus Dur bersuara lantang -seperti dikutip Mujamil Qomar- dengan mengatakan "Kalau pemerintah tidak mengakui Konghucu sebagai agama, itu adalah antihistoris. Saya melihat apa adanya dari perkembangan sejarah selama ini" .52Upaya delegitimasi dan de-ideologisasi Pancasila hingga kini terus dilakukan oleh kelompok-kelompok Islam garis keras yang dipelopori oleh Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) bersama organisasi keagamaan yang berafiliasi dengannya dengan kedok menjalankan tuntutan syari' at Islam. Padahal dalam kenyataan di lapangan mereka telah nyata hanya merongrong, meredu�si, dan mendelegitimasi Pancasila sebagai ideologi Pancasila. Gus Dur jauh hari telah mengingatkan dan merespon gerakan HTI dan afiliasinya ini dengan terus melakukan kewaspadaan terhadap bahaya yang ditimbulkan. Bagi Gus Dur harmoni dan keadilan menjadi kata kunci dalam hidup keberagamaan di tengah keberagaman umat. Penyerobotan dan pengalihan status hak masjid dan musolla menjadi pelajaran berharga bagi warga hanya pertimbangan tekn�s untuk memudahkan penyebutan dalam pembahasan selanjutnya. 
52 Mujamil, NU "Liberal", 255. 
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nahdliy�in �ntuk selalu waspada d�n siaga, jangan sampaikasus d1 Patl tersebut terulang kembah. Responsi Gus Dur atasfenomena de-ideologisasi Pancasila yang dapat merusak tatanankehidupan kebangsaan di Indonesia telah mendapat respon positifoleh warga Nahdliyyin (NU). Melalui badan-badan otonom NU telah melakukan konsolidasi secara baik, dan NU melalui gerakan kulturalnya juga melakukan hal sama. Oleh karena itu, hingga saat ini organisasi keagamaan terbesar di Indonesia yang paling depan dalam upaya membendung arus gerakan transnasional adalah NU dengan dukungan seluruh badan otonom di bawah­nya. Slogan yang menjadi andalan NU adalah "NKRI harga mati dan Pancasila jaya". 3. Prof. Dr. Harun Nasutiona. Masa Pertumbuhan, Masa Belajar, dan KarirMenurut Coleridge -seperti dikutip Rene Wellek & Austin,dan juga Nurisman-bahwa setiap riwayat hid up (biografi) seseorang jika diceritakan secara jujur akan menarik, walaupun kadangkala ada bagian-bagian yang dianggap tidak penting dari lingkup kisah perjalanan hidupnya.53 Simuh juga memandang penting menelisik biografi seperti Harun Nasution ini.54 Karena pemikirannya telah memiliki pengaruh luas dalam melandasi bangunan pemikiran Islam atau kajian Islam di Indonesia. Dalam dunia akademik (kampus) di Indonesia, Harun Nasution (selanjutnya disebut Harun) dikenal sebagai sosok yang berhasil mendobrak tatanan pemikiran yang selama ini dianggap mengalami kejumudan (statis) di kalangan akademisi. Harun adalah sosok intelektual .muslim terkemuka dan memiliki pengaruh luas tidak hanya di kalangan akademisi Indonesia namun juga di dunia, karena sepak terjangnya pada kajian 
53 Rene Wellek & Austin Warren, Teori Kesusasteraan, Oakarta: Gramedia, Tt.), 82. 
54 Nurisman, Pemikiran Filsafat Islam Harun Nasution: Pengembangan Pemikiran Islam di Indonesia, (Yogyakarta: Teras, 2012), 23. METODE PENELITIAN 1103 
pemikiran Islam - khususnya teologi dan filsafat. Harun adalah orang pertama yang dianggap berhasil oleh berbagai kalangan, sebagai pendobrak pemikiran Islam di Indonesia melalui kampus­kampus agama Islam (PTKI: Perguruan Tinggi Keagamaan Islam) yang dirinlisnya. Kontribusi besar Harun dalam dunia pemikiran Islam adalah keberhasilannya dalam membangun dan mengembangkan institusi Pascasarjana (S2 dan S3) di lingkungan PTKIN. Melalui program Pascasarjana yang dirintisnya tersebut Harun secara leluasa dapat merubah pola pikir mahasiswa dengan terus mendalami agama Islam secara kritis dan komprehensip. Penekanan Harun dalam proses pembelajaran yang diterapkan di Pascasarjanaadalahkonsep pembelajarandenganmengedepankan pendekatan sejarah (historical approach).55 Misi Harun semakin mantap ketika dia ditunjuk oleh Kementerian Agama (waktu itu bernama Departemen Agama) sebagai Direktur untuk Program Pascasarjana di PTKIN seluruh Indonesia. ..Secara genealogis kekerabatan (kekeluargaan), Harun lahir dari lingkungan keluarga yang sangat religius, lahir di Pematangsiantar, Tapanuli Selatan, Sumatra Utara, pada hari selasa, 23 September1919. Dia anak ke empat dari lima bersaudara. Ayahnya adalah seorang ulama dari Mandailing bernama Abdul Jabbar Ahmad. Dilihat dari aspek ekonomi, keluarga ayahnya terbilang keluarga yang serba kecukupan. Ayahnya juga seor.mg qadi, penghulu, kepala agama, hakim agama dan seorang imam masjid di Kabupaten Simalungun. Sedangkan ibunya yang berasal dari Tanah Bato, putri seorang ulama Mandailing, yang pada masa mudanya pernah bermukim di Mekkah dan mahir berbahasa Arab. Dengan demikian, Harun sebenarnya hidup dalam lingkungan keluarga yang taat beragarna, yang kemudian mengantarkannnya menjadi intelektual Muslim yang berpengaruh di Indonesia. 
55 Kenyataan ini berdasarkan pada pengalaman penulis selama menjadi mahasiswa Pascasrjana (52) di IAIN Syarif Hidayatullah selama dua semester pada tahun 1997-1998. 1041 P ANCASILA Vis A Vis ISLAM 
Walaupun antara Harun dan orang tuanya ada perbedaan dalam 
menyikapi soal fanatisme.56 
Harun pertama-tama belajar pada Hillands Inladsche School 
(HIS), dan diselesaikan pada tahun 1943. Kemudian Harun 
berkeinginan untuk melanjutkan studi ke Meer Uitgebreid Lager Onderwijsl (MULO), tapi tidak direstui oleh orang tuanya, dan 
memilihnya pada sekolah Islam, Moderne Islamietische Kweekschool 
(MIK) di Bukittinggi selama 3 tahun.Harun juga pernah belajar 
ilmu agama kepada Abdul Malik Jambek, seorang ulama moderat 
dari Bukittinggi.57 Di sinilah Harun mulai terlihat sikap kritisnya 
terhadap hukum Islam yang selama ini dipraktekkan oleh 
lingkungan keluarganya. Satu contoh adalah sikapnya dalam 
melihat orang Islam yang melarang pegang al-Qur' an sebelum 
berwudlu, namun oleh Harun itu dibolehkan sebab ada madzhab 
lain yang membolehkan. Karena itulah kemudian Harun 
dilarang oleh kedua orangtuanya untuk belajar ke sekolah guru 
Muhammadiyah di Solo. Harun kemudian dipaksa oleh kedua 
orang tuanya untuk studi di Mekkah agar menjadi orang benar 
walaupun hanya ditempuh oleh Harun satu setengah tahun. 
Menurut Harun studi di Mekkah dianggapnya kurang tepat 
dalam pengembangan ilmu pengetahuan Islam, sehingga Harun · 
pindah ke Universitas al-Azhar Mesir pada tahun 1938 M ketika 
dia berusia 21 tahun dan dapat diselesaikannya pada tahun 1940 
M.ss
Ada tiga pertimbangan bagi Harun untuk memilih belajar 
di Mesir, yaitu: Pertama, di Mesir banyak perguruan tinggi -
Universitas al-Azhar, Universitas Cairo, Universitas Helwan, 
dan Universitas Ain Syam. Ada satu lagi universitas swasta di 
Mesir, yaitu Universitas Amerika. Di Universitas al-Azhar, Harun 
56 Aqib Surninto, Refleksi Pembaharuan Pemikiran Islam: 70tahun Harun Nasution, Oakarta: Lernbaga Studi Agarna dan Filsafat. 1989), 4. 
57 Nurisrnan, Pemikiran Filsafat Islam, 44. 
58 Ibid., 49. METODE PENELITIAN j 10s
memilih Fakultas Usuluddin dengan bekal ijazah Ahliah, semacam ujian persamaan di al-Azhar, karena Harun hanya memiliki surat keterangan selesai kelas tiga di MIK. Yang dikeluarkan oleh Qism al-'Am (bagian umum) yang berpusat di masjid al-Azhar Cairo Mesir.59 Pada Fakultas Usuluddin ini Harun telah mempelajari filsafat, etika, ilmu jiwa, bahasa Inggris dan Perancis.Harun kemudian dapat menyelesaikannya secara baikHarun juga seringkali berkunjung ke perpustakaan milik Universitas Amerika ,di Mesir. Setelah Harun tamat dari Universitas al-Azhar Mesir, dia melanjutkan studi di Universitas Amerika tersebut untuk mengambil studi ilmu sosial, dan mendapat gelar saijana muda (BA) pada tahun 1952. Pada saat itu pemikiran Harun sudah mulai tampak dengan kekritisannya dalam menyikapi berbagai persoalan -yang melanda negerinya. Landasan normatif Islam rasionalnya telah menjadi awal dari kegelisahannya dalam menyikapi berbagai persoalan yang muncul saat itu. Di samping itu Harun bersama kawan-kawan seperjuangannya juga terlibat aktif dalam perkumpulan para aktivis politik. Harun memiliki hubungan persahabatan dengan pemimpin politik dari Partai Wafd (Liberal) hingga Partai Misr al-Fatat (Partai Nasional Sosialis) maupun dengan lkhwanul Muslimin. Oleh karena itu, di sinilah Harun mulai mengerti tentang kehidupan politik di dunia Islai:n di tahun 40-an dan 50-an. Untuk pertama kali Harun tergabung sebagai pegawai negeri pada. Konsulat Belanda di Kairo sebagai diplomat (diplomatic service), tepatnya pada tahun 1949, dia ditunjuk sebagai atase. Kepala kantorya adalah H.M. Rasyidi. Harun pernah mengalami kesulitan keuangan, sehingga dia bekerja juga pada perusahaan Phillips SA, perusahaan lampu clan radio, juga juru tulis militer Inggris. Kemudian Harun mempersunting gadis Mesir, Sayyedah 
59 Lihat Komaruddin Hidayat & Hendro Prasetyo, "Menilik Dinamika IAIN: Sebuah Pengantar'', dalam Problem & Prospek IAIN, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2000), vii. 
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Taufik. Pada tahun 1953,,Harun kemudian kembali ke Indonesia clan mendapat tugas di Departemen Luar Negeri di Jakarta sebagai seksi Arab. Salah seorang mitra kerja Harun adalah Munawir Sadzali, yang kemudian diangkat menjadi Menteri Agama (1983-1993). Pada saat itulah Harun telah memiliki gelar diplomatik sekretaris II. Sesuai dengan jabatannya sebagai seksi Arab, Harun bekerja untuk membaca surat kabar terbitan Timur Tengah. Harun mendapat tugas untuk meneliti dan mengamati perkembangan, jika sewaktu-waktu terdapat informasi yang sangat penting untuk dilaporkan kepada atasan. Pada tahun 1954 Harun mendapat tugas ke Saudi Arabia dalam urusan haji. Pada tahun 1955 Harun ditugaskan berangkat ke Brussel, Belgia, sebagai sekretari� duta besar. Di sinilah Harun menjadi terperanjat terhadap berbagai kemajuan yang ada di negara tersebut. Setelah situasi politik di Jakarta yang tidak kondusif karena pengaruh komunis terhadap Soekarno dianggap kuat, dan Presiden Soekarno mengeluarkan dekrit Presiden 1959, Harun kemudian berhenti sebagai sekretaris duta besar, dan mengakhiri karir diplomatnya pada tahun 1960. Karena Harun memang tidak menyukai gerakan komunis dan pengaruhnya terhadap Soekarno. Semangat intelektualnya menjadikan Harun ingin belajar kembali ke Mesir dengan mengambil al-Dirasat al-Islamiyah. Dosennya saat itu adalah Abu Zahrah, seorang ulama tersohor di Mesir. Direkhtrnya adalah Muhammad Arabi.Kemudian pada saat bersamaan ada informasi bahwa Harun -atas rekomendasi H.M. Rasyidi, yang dulu pernah menjadi atasannya -untukmelanjutkan studi ke McGill University. Di Universitas ini Harunmemperoleh dua gelar kesarjanaan, yaitu Magister denganmengambil tesis tentang sejarah Indonesia, The Islamic State inIndonesia: The Rise of The Ideologi, The Movement for its Creation andthe Theory of the Masyumi pada tahun 1965, dan Doktor denganrn.engambil judul disertasi "The Placeof Reason in 'Abduh's Theologi:Its Impact on His Theological System and Views", yang diperoleh
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Harun pada Juni 1968 dalam usia 49 tahun. Setahun kemudian, tepatnya pada tahun 1969, ia kembali ke Indonesia.Harun disebut sebagai pengagum dan pengembang pemikiran Abduh. Hal ini terlihat dari karya-karya Harun yang bercorak rasional dan cenderung Muktazilah.60 Setelah kembali ke Indonesia, Harun kemudian mencurah­kan perhatiannya pada pengembangan kajian pemikiran Islam melalui IAIN. Diawali sebagai dosen biasa di IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, kemudian diangkat menjadi Wakil Rektor bidang akademik, yang waktu itu rektornya adalah Thaha Yahya Umar. Setelah Thaha meninggal, Harun diangkat menjadi rektor IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta hingga dua periode (1974-1982). Pada saat itulah Harun memiliki keleluasaan untuk mengembangkan kultur akademik yang kritis dan berfikir Islam secara komprehensip. Harun adalah perintis program Pascasarjana untuk studi Islam di IAIN Jakarta, dan menjabat direktur Pascasarjana di IAIN Jakarta pertama kali -setelah tidak menjabat sebagai rektor- hingga dia dipanggil oleh Allah SWT untuk selamanya pada tahun 1998 di saat perjalanan pulang dari mengajar di Pascasarjana IAIN Imam Bonjol Padang dengan usia kurang lebih 79 tahun. Dia meninggal 5 hari sebelum ulang tahunnya yang ke-80. Dalam konteks pembaruan Islam melalui IAIN, Hamn -sebagaimana dikutip Nurisman- membuat tiga langkahmendasar, yaitu: Pertama, meletakkan pemahaman yang mendasardan menyeluruh tentang ajaran Islam. Oleh karena itu, Islamitu dibagi menjadi ajaran pokok ( dasar) yang bersifat absolut,dan ajaran yang bersifat relatif, yaitu ajaran yang merupakanpengembangan. Kedua, melakukan perubahan kurikulum diIAIN. Hal ini telah dilakukan oleh Harun Nasution sejak menjabatsebagai Rektor IAIN Jakarta. Ketiga, bersama Menteri Agama RI
60 MB. Hooker, Islam Madzhab Indonesia: Fatwa-fatwa dan Perubahan Sosial, (Bandung: Jakarta, 2002), 59; Nurisman, Pemikiran Filsafat Islam, 54-59. 
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4. Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya Jilid 1--2, yang menjelaskanberbagai hal mulai dari sejarah, ibadat, ritual, spiritual, moral,kebudayaan, hingga soal kemasyarakatan.5. Pembaharuan dalam Islam: Sejarah Pemikiran dan Gerakan, yangditerbitkan pada tahun 1975.6. Akal dan Wahyu dalam Islam, yang diterbitkan pada tahun 1982,adalah kumpulan isi ceramah pada IAIN Jakarta pada 23September 1978.7. Muhammad Abduh dan Teologi Rasional Mu'tazilah, yangditerbitkan pada tahun 1987. Buku inilah yang merupakanbuku yang dianggap sebagai trademark Harun sebagairsionalis, Mu'tazilis, dan Abduhis.8. Islam Rasional, yang diterbitkan pada tahun 1995, merupakankarya Harun dari makalahnya yang dikumpulkan kemudiandiedit oleh Saiful Mujani, yang diterbitkan Mizan Bandung.62 Sebenarnya masih banyak lagi karya Harun yang tidakterpublikasikan secara baik, ada yang berupa artikel yang termuat di berbagai jumal, majalah, dan disampaikan dalam berbagai forum ilmiah lainnya. Demikian warisan berharga Harun yang hingga kini menjadi bahan dan inspirasi pembaruan pemikiran Islam yang dapat mewarnai dinamika kajian pemikiran Islam di Indonesia. c. Pandangan Harm1 Nasution tentang Pancasila Vis avis Islam dan Upayanya dalam Membendung -GerakanDeideologisasi PancasilaHarun Nasution dikenal sebagai tokoh pembaharu MuslimIndonesia yang memiliki pemikiran rasional.Pemikiran yang pertama kali dibangun adalah mengenai posisi akal dan wahyu. MenurutHarun,selamainimayoritasmasyarakatindonesiaadalah penganut faham teologi Asy' ariyah yang seringkali dianggap sebagai faham yang mewakili golongan Islam tradisional, dan 
62 Ibid., 104. 
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dijelaskan dalam al-Qur' an. Oleh karena itu, Harun tidak sepakat 
dengan ulama yang berfaham taklid buta, sehingga mengebiri akal. 
Bagi Harun, hal semacam ini justru dianggapnya bertentangan 
dengan pesan al-Qur' an dan al-Hadis itu sendiri. 
Konsekuensi dari buah pemikirannya tersebut, Harun 
dikategorikan sebagai tokoh Muslim Indonesia yang memiliki 
faham liberal. Dalam hal ini tidak sedikit tokoh Muslim lain 
termasuk para kyai pesantren dan ulama lainnya mengecam 
pemikiran Harun, bahkan Harun disebut sebagai seorang murtad, 
bahkan sebutan kafir yang dialamatkan ke Harun adalah hal 
biasa tetjadi. Padahal jika dilihat dari aspek pemikiran Harun, 
sebenarnya dia tidak berfaham liberal sebagaimana yang dianut 
di Barat/Eropa, namun liberalitas Harun masih pada tataran 
yang bisa ditoleransi, sebab dia masih mendudukkan al-Qur' an 
sebagai sumber utama. Akal bagi Harun memiliki kedudukan 
sejajar dengan wahyu di saat wahyu tidak ni.emberikan penjelasan 
secara konkrit (sharih), sehingga di sinilah akal diperlukan untuk 
menjelaskannnya. Dalam kaitan itulah, Harun membagi dua ajaran 
Islam, yaitu ajaran absolut (mutlak kebenarannya) sebagaimana 
dalam al-Qur' an dan al-Hadis, clan ajaran yang tidak absolut 
(bersifat nisby/relatif), yaitu ajaran dari pemahaman teks-teks 
sud tersebut yang bersifat ijtihady (istinbathy /penggalian). Harun 
masih melihat wahyu sebagai sumber utama. Jika ditemukan akal 
dalam memahami persoalan bertentangan dengan wahyu, maka 
Harun pun menolaknya. Akal bagi Harun memiliki kedudukan 
tinggi, namun tidak boleh mengganti kedudukan wahyu. Dengan 
demikian, bagaimanapun kedudukan dan peranan akal dalam 
ajaran Islam untuk memperoleh pengetahuan, tidak boleh 
bergerak dan betjalan tanpa bimbingan wahyu. Wahyu itu dapat 
dijelaskan oleh akal, jika ditemukan dalam wahyu hal-ihwal yang 
memerlukan penjelasan. Karena itulah Allah SWT menurunkan 
petunjuknya dalam bentuk wahyu.65 
65 Mulyadi Kartanegara, Pengantar Epistemologi Islam, (Bandung: Mizan, 2003), 19. 
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seperti yang dilakukan Gus Dur. Di tahun 1960-an Cak Nur memiliki 
gagasan kontroversial dengan mengatakan bahwa "Pancasila sebagai ideologi terbuka" yang tidak harus dirumuskan secara detail 
sekali untuk selamanya (once and for all), sebab jika hal demikian 
dilakukan, maka Pancasila akan ketinggalan zaman.72 Cak Nur 
berargumen bahwa dalam kehidupan modern seperti saat ini dan 
akan datang diperlukan demokrasi terbuka (open minded) untuk 
dapat menjawab segala persolan yang rnuncul. Menurut Cak Nur, 
Pancasila jangan ditafsiri oleh satu badan otonom yang tidak 
memberikan ruang publik untuk menafsirkannya, Indonesia dalam 
konteks ini adalah negara plural dan akan menghadapi dunia yang 
semakin modem.73 Oleh karena itu, menurut Cak Nur diperlukan 
keterbukaan dalam memahami Pancasila. 74
Bagi Cak Nur, Pancasila merupakan kalimatun sawa' yang 
diterjemahkan menjadi common platform. Cak Nur memberikan 
argumen bahwa kalimatun sawa' dalam Pancasila secara historis 
dapat dibuktikan dengan ajaran dan perilaku yang ditunjukkan 
oleh Nabi SAW ketika membangun masyarakat yang plural 
dan multi kultural di _Madinah. "Piagam Madinah (ShahifahMadinah)" merupakan dokumen paling otentik dalam sejarah pe­
radaban umat yang mengatur hubungan antar sesama umat ma­
nusia yang beragam. Piagam Madinah dibuat oleh Nabi SAW 
bersama masyarakat Madinah yang sangat beragam (bhinneka), 
menjadi landasan normatif bagi setiap um.at Muslim di seluruh 
dunia -bahkan menjadi rujukan umat-umat agama lain. Sebagai 
konsekeunsinya adalah umat beragama Islam harus dapat clan 
bisa hidup berdampingan yang saling hormat dan menghormati 
agama atau kepercayaan lain yang ada di Indonesia. Oleh karena 
72 Ahmad Gaus AF, Api Islam Nurc/10/ish Madjid: Jalan Hidup Seorang Visioner, (Jakarta: Kompas, 2010), 262. 
73 Budhy Munawar-Rachman, "Ensiklopedi Nurcholish Madjid: Pemikiran Islam di KanvasPeradaban" (Mizan dan Yayasan Waqaf Paramadina Center for Sprituality and Leadership (CSL), 2006), 2298 
74 Lihat Ngainun Na'im, "Ilsam dan Pancasila: Rekonstruksi Pemikiran Nurcholish Madjid", dalam Episteme, v'ol. 10, No. 2, Desember 2015, 441-442. 
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Pemikiran progresif Cak Nu:r tersebut memberikan inspirasi bagi generasi berikutnya untuk senantiasa memelihara dan mengimplementasikan Pancasila dalam kehidupan keseharian. Cak Nur tidak hanya disebut sebagai cendekiawan muslim yang cerdas, tetapi pemberi inspirasi bagi bangsanya, karena itu gagasan-gagasannya sering kali mendahului zamannya. Pada tahun 1970-an, ketika semangat masyarakat berpartai menguforia, Cak Nur muncul dengan jargon "Islam Yes, Partai Islam No", dengan tujuan agar Islam terlepas dari klaim satu kelompok tertentu, dan menjadi milik bersama secara nasional. Akan tetapi justru pandangannya ini dianggap menyalahi pakem, sehingga Cak Nur dianggap mengembangkan sekularisme.78Sekitar tahun 1980-an, Cak Nur juga mendorong adanya check and balance, khususnya terkait dengan bergulirnya ide oposisi loyal. Cak Nur adalah di antara sekian inteletual Muslim yang tidak mudah tergiur oleh iming-iming sesaat jika hal itu tidak dapat memberikan manfaat bagi orang banyak. Contoh yang dapat ditunjukkan adalah di saat Cak Nur menjadi pembuka jalan terwujudnya reformasi, dia menolak secara halus tawaran yang diberikan oleh Presiden Soeharto untuk duduk di Komite Reformasi (terjadi pada tahun 1998). Penolakan Cak Nur, nampaknya menjadi salah satu pemicu turunnya Soeharto dari takhta kepresidenan, sehingga rencana Soeharto untuk mempertahankan takhtanya berhasil kandas. Kegelisahan Cak Nur sebagai cendekiawan, aktifis Muslim, dan pembaharu tidak pernah pupus, sehingga pada puncak intelektualitasnya Cak Nur terusik juga dengan situasi politik pasca reformasi yang tidak stabil. Situasi bangsa seperti ini. kemudian mendorong Cak Nur rnenyatakan siap mengikuti pemilihan Waljama'alz", dalam Akhmad Saha! dan Munawir Aziz (ed.), Islam Nusantara: Dari Ushul Fiqh hingga Paham Kebangsaan, (Bandung: Mizan, 2015), Cet. II, 130. 
78 Jalaluddin Rakhmat, "Nurc/wlish Menu rut Tupa rev", dalam Sukandi A.K. (peny.), Prof Dr. Nurcholish Madjid, Jejak Pemikiran dari Pembaharu sampai Guru Bangsa, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 9. 
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presiden pada Pemilu 2004, dan lahirlah 10 program membangun Indonesia. Akan tetapi Cak Nur mengalami kegagalan untuk dapat melaju sebagai presiden RI. Walaupun demikian, pemikiran Cak Nur sebagai inspirasi generasi bangsa menjadi warisan berharga.79Pemikiran genuine Cak Nur yang hingga kini memiliki pengaruh besar dalam tatanan kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara adalah perihal pandangannya yang meletakkan Pancasila dan Islam dapat saling bertemu dan saling menginspirasi untuk kemajuan bangsa. Hingga kini yang melekat dari sosok Cak Nur adalah sebutan tokoh pembaharu muslim yang moderat, pluralis dan inl<lusif. Di dalam bukunya Islam Doktrin dan Peradaban, Sebuah Telaah Kritis Tentang Masalah Keimanan, Kemanusiaan dan Kemodeman, Cak Nur menawarkan gagasan pembaharuannya, tentang modernisasi. Bagi Cak Nur, modernisasi adalah produk perkembangan ilmu pengetahuan, dan Islam adalah agama yang sangat modern bahkan terlalu modern untuk zamannya, karena Islam adalah agama yang pada hakikatnya memiliki hubungan organik dengan ilmu pengetahuan dan mampu menjelaskan kedudukan ilmu pengetahuan tersebut dalam kerangka keimanan.80 Oleh karena itu, kaurn muslirnin rnestinya yakin bahwa Islam bukan saja tidak menentang ilmu pengetahuan, tetapi justru menjadi pengembangannya dan tidak melihat perpisahan antara iman dan ilmu. Hal itu didasarkan kepada faktor historisitas Islam yang pernah mengalami kejayaan pada masa kekhalifahan hingga runtuhnya yang memberikan perhatian penuh terhadap perkembangan ilrnu pengetahuan hingga saat ini. Dengan demikian, Cak Nur secara implisit ingin menyampaikan pesan moral, bahwa pertama, Pancasila dan Islam 
79 "Biografi Nurclwlish Madjid-Cendekiawan Muslim", dalam https:/ /www.biografiku. 
com/biografi-nurcholish-madjid/, diakses tanggal 8 Agustus 2018. 
80 Nurcholis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban, Sebuah Telaah Kritis Tentang 
Masalah Keimanan, Kemanusiaan dan Kemodernan, Oakarta: Paramadina,1992), 
Cet 2,590. 
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Hanm dan Cak Nur basisnya terletak pada kaum akademisi di 
kampus. Dalam konteks inilah yang kemudian akan mewarnai 
model, corak, · dan pendekatan dalam dinamika pemikiran 
Islam Indonesia dan kaitannnya dengan persoalan-persoalan 
kehidupan sosial kemasyarakatan, keberagaman, keberagamaan, 
politik, ekonomi, budaya, dan lain-lain. Hal demikian juga 
membawa implikasi bahwa Kyai Siddiq dan Gus Dur akan lebih 
mudah mengembangkan ide-ide cerdasnya melalui pesantren 
dan NU yang dipimpinnya. Sementara Harun dan Cak Nur akan 
lebih mudah menge:mbangkan pemikirart-pemikirannya melalui 
masyarakat akdemis di kampus. Keempat tokoh dengan kultur 
yang berbeda-beda tersebut justru menjadi kekuatan tersendiri 
dalam mengisi kebutuhan bangsa ke depan. Inilah yang kemudian 
dapat mengisi ruang pablik secara bebas (free public spere) dalam 
penyelesaian berbagai problem kebangsaan yang sewaktu-waktu 
bisa muncul ke permukaan, karena adanya penguatan dari para 
tokoh yang kemudian membawa pengaruh siginifikan terhadap 
penguatan dan pemberdayaan masyarakat. 
Secara umum dapat did_eskripsikan beberapa poin penting 
tentang implikasi yang ditimbulkan dari pemikiran/ pandangan 
keempat tokoh rnuslim mengenai hubungan Islam dan Pancasila 
dalam sistem kebangsaan di Indonesia. Dalarn kaitan ini, dari 
empat tokoh rnuslim tersebut, penulis dapat membagi dua varian 
pemikiran, yaitu varian ulama i11telektual dan varian cendek1a­
wan muslim. Varian pertama, adalah kelompok pesantren.K yai Siddiq 
dan Gus Dur adalah dua tokoh pesantren dan NU. Keduanya 
adalah tokoh ulama yang sangat disegani dan dihormati oleh 
kalangan pesantren dan Nahdliyyin hingga saat ini, tidak hanya 
karena kharisma leluhurnya yang merupakan ulama, tokoh ter­
kemuka dan pendiri NU, namun juga karena intelektualitas dan 
kepiawaiannya dalain mengartikulasikan ajaran Islam dalam 
kehidupan lebih empiris, seperti dalam menghadapi isu-isu sosial, 
politik, demokrasi, ekonomi, budaya, pendidikan, dan lain-lain. 
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Gagasan fenomenal K yai Siddiq yang hingga kini masih dirasakan pengaruhnya dalam sistem kehidupan bermasyarakat, berbangsa: dan bernegara adalah tentang penerimaan Pancasila sebagai ideologi dan merupakan keputusan final bagi seluruh bangsa Indonesia. Menurut K yai Siddiq, Pancasila tidak perlu lagi dipertentangkan dengan Islam.83 Kyai Siddiq menyampaikan pemyataan tersebut sekitar tahun 1980-an di saat seluruh organisasi Islam dan partai politik lainnya tidak/belum berani mengeluarkan keputusan tersebut, akan tetapi NU melalui Kyai Siddiq sudah berani mengeluarkan keputusan progresif terkait dengan eksistensi Pancasila sebagai ideologi dan satu­satunya azas dalam berorganisasi, sehingga untuk masa-masa selanjutnya diikuti oleh berbagai organisasi massa dan politik di Indonesia. Pemyataan K yai Siddiq dalam perkembangan selanjutnya membawa implikasi signifikan dalam membangun tata kenegaraan secara baik dan mapan.84 Implikasi selanjutnya dari keputusan Kyai Siddiq tersebut adalah bahwa NU semakin menunjukkan keberpihakannya terhadap keberadaan Pancasila sebagai ideologi, bahkan di saat Pancasila dirongrong oleh sekelompok/ sebagian orang, NU dengan seluruh badan otonom yang ada selalu siap siaga clan tampil terdepan dalam mengawal Pancasila. Kelompok yang sangat getol ingin mengganti ideologi Pancasila adalah HTI (Hizbut Tahrir Indonesia), yang kemudiai::i dibubarkan oleh pemerintah Joko Widodo di tahun 2017. Keputusan Kyai Siddiq yang kemudian diikuti oleh seluruh warga NU tersebut semakin mendapatkan legitimasinya di kalangan NU, di saat berduet dengan Gus Dur dalam memimpin NU - K yai Siddiq sebagai Ra' is 'Am dan Gus Dur sebagai ketua Tanfidziyahnya - hingga dua periode. Gus Dur -jika dilihat usianya - walaupun lebih muda dari K yai Siddiq, namun Gus 
83 Anwar Hudijono, ".K.H. Achmad Siddiq: Akar Menghujam-Batang Menjulang", dalam Harian Surya, 25 Januari 1991. 84 Ibid., 172-173.
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negara seiring dengan situasi yang semakin disruptif, sehingga yang terjadi adalah disstabilitas dan disharmoni. Sebagai akibatnya adalah munculnya kekacauan dan kekerasan di mana­mana. Kelima, Pancasila di Indonesia dalam situasi global seperti i.ni seakan menunjukkan eksistensinya yang sejalan dan bisabersinggungan dengan segala situasi yang dihadapi bangsanya.Hal ini telah dibuktikan malalui dinamika sejarah panjangnya ditengah masyarakat yang sangat plural clan multikultural, Pancasilamampu beradaptasi, berdialog, clan berdealektika dengan zamanyang sedemikian disruptif, sehingga Indonesia tetap bisa survive ditengah terpaan problem-problem mondial.Keenam, ijtihad para ulama dan founding father (pendiri bangsa) ini -termasuk ijtihadkeempat tokoh muslim tersebut- perihal penerimaanPancasilasebagaiideologidancommonplaiformmenjadi pelajaran berharga dalam menata clan merawat keberagamaan, kehidupan bermasyarakat, berbangsa, clan bernegara di tengah pluralitas (kebhinnekaan) clan multikulturalitas Indonesia. Ketujuh, para ulama Indonesia mampu menerjemahkan teks-teks agama ke dalam konteks Indonesia, sehingga ajaran clan prinsip­prinsip Islam senantiasa dapat bersinggungan dengan negara. Beragama dimaknai sebagai pesan substantif bukan sebagai simbol danlegal-formalnyasemata.Yang jauhlebihpentingdariituadalah pesan moral dalam ajaran dan prinsip Islam itu sendiri, sehingga. Islam selalu memburni di bumi Indonesia. Pancasila sebagai dasar negara Indonesia merupakan pengejawantahan dari pemahaman nilai-nilai dan prinsip Islam tersebut. Dengan demikian, upaya delegitimasi dan de-ideologisasi Pancasila sampai kapan pun dalam perpsektif keempat tokoh muslim tersebut, adalah bukan hanya sebagai upaya pengkhianatan terhadap bangsa, tapi juga mengandung makar (bughat) terhadap kesepakatan para ulama, founding fathers, dan bangsa Indonesia itu sendiri. 
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BABV 
PENUTUP 
Bab lima ini merupakan bab terakhir dari keempat babyang telah dielaborasi sebelumnya. Oleh karena itu, pada bab ini akan disampaikan dua sub bab, yaitu kesimpulan dan rekomendasi-rekomendasi. A. KESIMPULANBerdasar pada focus masalah yang disajikan pada bab satu,dan uraian pada bab dua hingga bab empat, maka dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut: 1. Keempat tokoh muslim Indonesia -K.H. Achmad Siddiq, K.H.Abdurrahman Wahid, Prof. Dr.Hamn Nasution, dan Prof. Dr.Nurcholish Madjid- memiliki pandangan yang hamper sainadalam mendudukkan Pancasilavis a vis Islam. Pancasila danIslam tidak dapat dipertentangkan atau dihadap-hadapkansatu sama lain, sebab kemunculannyaberdasarkan pada situasipsikologis, teologis, historis, dan juga sosio-kultural bangsaIndonesia yang sangat beragam, tidak hanya etnis, suku,agama, kepercayaan, namun juga faham, budaya, dan bahasa.Ijtihad para founding fathers (pendiri bangsa) sudah didasarkanpada pertimbangan matang, sehingga Pancasila dipilih dandiputuskan bersama sebagai ideologi dan common platform
143 
dalam kehidupan kebangsaan di Indonesia. Oleh karena itu, 
Pancasila tidak perlu diutak-atik kembali untuk diganti atau 
dirubah dengan ideology lainnya yang belum tentu sesuai dan 
cocok dengan aspek-aspek psikologis, historis, sosio-kultur 
bangsa Indonesia yang beragam (bhinneka) ini. Keputusan 
final ini merupakan consensus bersama yang wajib diikuti 
dan dilaksanakan bersama secara bertanggung jawab dan 
konsekuen. 
2. Pandangan keempat tokoh tersebut member pengaruh/
implikasi kuat dalam mengatur tata kehidupan kebangsaan
untuk masa-masa selanjutnya. Di mana Pancasila harus
dijadikan spirit untuk memajukan bangsa Indonesia agar
menjadi bangsa yang maju, beradab, makmur, adil, dan
sejahtera. Implikasi mendasar dari pandangan keempat tokoh
muslim tersebut saat ini adalah menjadi inspirasi berharga
dalam mengawal dan melestarikan nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan kebangsaan di saat Indonesia dihadapkan pada
berbagai persoalan, khususnya menyangkut kesungguhan
di dalam berpegang teguh pada nilai-nilai dasar Pancasila,
sebab di pihak lain ada upaya yang ingin berusaha melakukan
deideoJogisasi Pancasila untuk digantikan dengan ideologi
lain' yang belum tentu cocok dengan kultur-sosial bangsa
Indonesia. Oleh karena itu, implikasi yang muncul selanjutnya
dari pandangan keempat tokoh muslim tersebut adalah adanya
· pemahaman di kalangan gen_erasi berikutnya · tentang urgent­
nya menjaga dan membentengi Pancasila dari upaya-upaya
de-idelogisasi dan de-legitimasi Pancasila tersebut.B. REKOMENDASI
1. Bagi pemerintah. Mindset pemerintah-dalam konteks saat
ini- harus dirubah dengan mengambil ide para tokoh pen­
diri bangsa yang mengedepankan kepentingan bangsa
daripada kepentingan pribadi, keluarga, dan kelompok/1441 P ANCASILA Vis A Vis lsLAM 

tidak bertentangan dengan agama, sehingga semakin kuat dalam membangun jalinan sosial di tengah masyarakat yang beragam. Oleh karena itu, diperlukan kajian dan penelitian lebih lanjut, tentunya dalam perspektif yang berbeda. 
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